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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

5.1.1 Prevalensi penyakit mioma uteri di Rumah Sakit Immanuel Bandung 

periode 1 Januari 2008-31 Desember 2008 terdapat pasien mioma uteri 

sebanyak 68 orang. 

5.1.2 Distribusi penyakit mioma uteri di Rumah Sakit Immanuel Bandung 

periode 1 Januari 2008-31 Desember 2008 berdasarkan umur, tertinggi 

didapatkan pada golongan umur 46-55 tahun dengan persentase 45,6%. 

5.1.3 Distribusi penyakit mioma uteri di Rumah Sakit Immanuel Bandung 

periode 1 Januari 2008-31 Desember 2008 berdasarkan keluhan terbanyak 

adalah nyeri pada perut bagian bawah dengan persentase 29,4%. 

5.1.4 Distribusi penyakit mioma uteri di Rumah Sakit Immanuel Bandung 

periode 1 Januari 2008-31 Desember 2008 berdasarkan letak benjolan 

lebih banyak pada daerah supra pubis dengan persentase 45,6%. 

5.1.5 Penatalaksanaan terbanyak pada penderita mioma uteri di Rumah Sakit 

Immanuel Bandung 1 Januari 2008-31 Desember 2008 adalah  

histerektomi total dengan persentase 76,5%. 

5.1.6 Distribusi penyakit mioma uteri di Rumah Sakit Immanuel Bandung 

periode 1 Januari 2008-31 Desember 2008  berdasarkan jumlah abortus 

adalah tidak pernah abortus dengan persentase 58,8%. 

5.1.7 Penderita mioma uteri yang datang ke Rumah Sakit Immanuel Bandung 

periode 1 Januari 2008-31 Desember 2008 berdasarkan jumlah paritas 

terbanyak adalah multipara dengan persentase 48,5%. 

5.1.8 Teknik pemeriksaan terbanyak pada penderita mioma uteri di Rumah Sakit 

Immanuel Bandung 1 Januari 2008-31 Desember 2008 adalah  USG 

dengan persentase 63,3 %. 
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5.2 Saran 

 

5.2.1 Adanya penelitian lebih lanjut dengan jumlah data yang lebih banyak agar 

memperoleh gambaran yang lebih signifikan. 

 

5.2.2 Penyuluhan kepada masyakat untuk deteksi dini mioma uteri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


